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Abstrak

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronik progresif yang ditandai dengan
ketidakmampuan tubuh untuk melakukan metabolisme karbohidrat, lemak, dan
protein, mengarah ke hiperglikemia. Penyakit DM sering dikenal sebagai penyakit
silent killer yang berarti penyakit ini membunuh penderitanya secara diam-diam.
Komplikasi yang dapat terjadi akibat DM adalah penyakit jantung, stroke, gagal
ginjal, amputasi karena DM, bahkan sampai berujung pada kematian-Untuk dapat
mengendalikan penyakit diabetes melitus maka harus ada kesadaran dari diri setiap
individu untuk melakukan manajemen diri diabetes, sehingga harus memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang cukup untuk mengontrol penyakitnya yaitu
dengan cara melakukan Self care. Program pemerintah sebagai bentuk dukungan bagi
penyandang DM agar Self Care dapat diterapkan dengan baik dalam kehidupan
sehari-sehari yaitu terlaksananya program CERDIK. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan program CERDIK dengan Self Care pada pasien
diabetes melitus. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 120 orang dan sampel
penelitian ini 43 responden. Tahapan dalam peneltian ini dimulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, sampai dengan penyelesaian laporan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatatan Crossectional. Variabel
independent penelitian ini pelaksanaan program CERDIK menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan program CERDIK sudah diterapkan
sebanyak 24 responden (55,8%) dan variable dependen self care pada pasien
diabetes melitus 27 responden (62,8%). Hasil uji menggunakan chi-square nilai p
menunjukkan angka 0,000. Oleh karena p value < 0,05, maka secara statistik
terdapat hubungan antara Program CERDIK dan Self Care pada Pasien Diabetes
Melitus.

Abstract

Diabetes Mellitus is progressive chronic diseases that signed by body metabolism
impairment of carbohydrates, protein and fat which could led hyperglycemia. DM
diseases mostly recognize as a silent killer disease that could kill the people softly.
Various of DM complication such as heart disease, stroke, kidney failure,
amputation and death even. In prevention of DM disease need some self esteem of
each person by diabetes self management that should have certain good knowledge
and skill to control it that called Self care. CERDIK is the government’s program to
support the DM patient to perform the Self care. in their daily implementation. The
aim of research to obtain the association of CERDIK program with self care toward
diabetes mellitus patient. Total of population is 120 people and sampling only 43
respondents. The phase of research started from preparation, implementation till
completion of research report. This research used quantitative research with Cross
Sectional approached. CERDIK program as an independent variable shown that
most of respondents about 24 (55,8%) said that CERDIK program have
implemented and self care toward diabetes mellitus patient as a dependent variable
have 27 respondents (62,8%). The result used chi-square test with p value = 0,000.
Because of p value < 0,05, so statistically mentioned that have association between
CERDIK Program With self care Toward Diabetes Mellitus Patient.

© year The Authors. Published by Institute for Research and Community Services Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. This is Open Access article under the CC-BY-SA License (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).
LA DOI: https://doi.org/10.33084/jsm.vxix.xxx.



http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/jsm
https://doi.org/10.33084/jsm.vxix.xxx
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0

Sulutaniyah, Endang Darmawan. 2022. Herbal Drug from Sweet Root (Glycyrrhiza glabra L.) for Prevention and Treatment of HINI, H5N |

and COVID-19 Virus Infections: Systematic Review

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit kronik
mengakibatkan progresif sehingga ditandai dimana
tubuh mengalami ketidakseimbangan atau gangguan
pada sistem metabolisme karbohidrat, lemak, dan
protein, sampai mengakibatkan peningkatan kadar gula

darah dalam tubuh.

Diabetes Melitus menjadi salah satu dari empat
Penyakit Tidak Menular di dunia. Berdasarkan laporan
dari International Diabetes Federaration (IDF) tahun
2017 melaporkan bahwa jumlah pasien DM didunia
mencapai 425 juta orang dewasa berusia antara 20-79
tahun.”) Data Riset Kesehatan Data (RISKESDAS)
tahun 2018, jumlah kejadian diabetes melitus di
Indonesia yang telah didiagnosis oleh dokter yaitu
1,5%. Kejadian  Diabetes Melitus  mengalami
peningkatan jumlah kasus yaitu pada usia 55 tahun
hingga 64 tahun, dan sebagian besar terjadi pada
perempuan. Sulawesi Tengah Sendiri tercatat bahwa
terdapat |,6 % dengan jumlah 29.776 penyandang
pernah didiagnosis oleh dokter untuk semua usia®
Jumlah penyandang DM di wilayah Kerja Puskesmas
Bunta selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2018
berjumlah 86 pasien, tahun 2019 berjumlah |12 pasien

dan tahun 2020 berjumlah 120 pasien.

Penyakit diabetes melitus dikenal sebagai penyakit silent
killer yang berarti penyakit ini membunuh penderitanya
secara perlahan-lahan. Komplikasi yang dapat terjadi
akibat DM adalah penyakit jantung, stroke, gagal ginjal,
amputasi karena DM, bahkan sampai berujung pada
kematian™ Untuk dapat mengendalikan penyakit
diabetes melitus maka harus ada kesadaran dari diri
setiap individu untuk melakukan manajemen diri
diabetes, sehingga harus memiliki kemampuan dan
pengetahuan sehingga dapat manajemen penyakitnya
yaitu dengan  melakukan Self care. P! Self Care
merupakan kemampuan setiap individu, keluarga, serta
masyarakat ~mengupayakan  menjaga  kesehatan,

mencegah timbulnya penyakit, mengatasi terjadinya

kecacatan dengan adanya dukungan penyedia layanan
kesehatan. Program pemerintah sebagai bentuk
dukungan bagi penyandang DM agar Self Care dapat
diterapkan dengan baik dalam kehidupan sehari-sehari

yaitu terlaksananya program CERDIK.

Program penerapan CERDIK mempunyai arti Cek
kesehatan secara rutin, Enyahkan asap rokok, Rajin
melakukan aktifitas fisik, Diet sehat dan tepat, Istirahat
cukup, dan dapat Kelola Stres. Sampai sekarang belum
ada indikator pelaksanaan program pengelolaan yang
berjalan dengan baik untuk penyandang diabetes
melitus tersebut sehingga pelayanan kesehatan di
Puskesmas dibantu oleh kader kesehatan yang telah
diberikan pelatihan yang ada atau peran perawat
berkerja mengontrol penyandang diabetes melitus
sejak pertama kali mereka terdiagnosis diabetes
melitus, Oleh sebab itu dibutuhkan suatu program
untuk pengendalian diabetes melitus. Penelitian terkait
Program CERDIK yang dilakukan sebelumnya oleh
penelti tentang hubungan penerapan program
CERDIK dengan Kepatuhan Kunjungan pada Pasien
Lansia Diabetes Melitus didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan penerapan program CERDIK
dengan kepatuhan kunjungan pada pasien lansia
Diabetes Melitus.’! Penerapan program CERDIK
dengan manajemen diri pasien diabetes melitus
melakukan Self Care di puskesmas merupakan suatu
sistem pelayanan kesehatan dengan pendekatan
proaktif ~serta  dilaksanakan  terintegrasi  yang
melibatkan peserta, penyedia fasilitas kesehatan serta
pemeliharaan kesehatan peserta BPJS pada penyandang
diabetes melitus untuk mencapai kualitas hidup yang
optimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif

dan efisien.

METODOLOGI

Didalam penelitian ini alat ukur ini menggunakan

kuesioner, penentuan variable karakteristik

penyandang diabetes melitus didapatkan studi pustaka

)
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diantaranya kuesioner terbagi dua yaitu kuesioner
program CERDIK dengan jumla pertanyaan 5
pertanyaan dan kuesioner Self Care dengan jumlah
pertanyaan |7 pertanyaan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan tehnik korelatif melalui
pendekatan rancangan Cross sectional. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada tanggal | Mei sampai dengan |
Agustus 2021. Sampel pada penelitian ini berjumlah 43
responden. Metode pengambilan sampel yang
digunakan  adalah  Purposive ~ Sampling. ~ Variabel
independent dalam penelitian ini adalah penerapan
program CERDIK dan variable dependent dalam
penelitian ini Self Care pada penyandang diabetes

melitus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

I. Hasil Penelitian

a. Karakteristik Responden

1) Usia
Usia pada penelitian ini dikelompokkan menjadi
empat kategori berdasarkan pembagian menurut
Depkes RI (2009) 36-45 Tahun (Dewasa Akhir),
46-55 Tahun (Lansia Awal), 56-65 Tahun (Lansia
Akhir), 66 Tahun sampai atas (Manula), hal ini dapat
dilihat pada:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

2) Jenis Kelamin
Jenis kelamin pada penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan,
hal ini dapat dilihat pada:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)

Laki-laki 15 349
Perempuan 28 65,1
Total 43 100

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 43 responden
dalam penelitian ini, Responden yang memiliki
frekuensi tertinggi adalah jenis kelamin perempuan
yaitu 28 responden (65,1%) dan Responden yang
memiliki frekuensi terendah adalah jenis kelamin

laki-laki yaitu |5 responden (34,9%).

3) Pendidikan
Pendidikan  terakhir ~ pada  penelitian  ini
dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu SD,
SMP, SMA, Perguruan Tinggi, hal ini dapat dilihat
pada:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
SD 19 44,2
SMP 14 32,6
SMA 8 18,6
Perguruan Tinggi 2 4,7
Total 43 100

Usia Persentase (%)  Frekuensi (f)

36-45 Tahun (Dewasa Akhir) 3 7,0

46-55 Tahun (Lansia Awal) 21 48,8

56-65 Tahun (Lansia Akhir) 15 349

66 Tahun — atas (Manula) 4 9,3
Total 43 100

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 43 responden
dalam penelitian ini, Responden yang memiliki
frekuensi tertinggi adalah Lansia Awal yang berusia 46-
55 Tahun yaitu 21 responden (48,8%) dan Responden
yang memiliki frekuensi terendah adalah Dewasa Akhir

yang berusia 36-45 Tahun yaitu 3 responden (7,0%).
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Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 43 responden
dalam penelitian ini, Responden yang memiliki
frekuensi tertinggi adalah pendidikan SD vyaitu 19
responden (44,2%) dan Responden yang memiliki
frekuensi terendah adalah pendidikan Perguruan

Tinggi yaitu 2 responden (4,7%).

4) Pekerjaan
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Pekerjaan pada penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu Bekerja dan Tidak
bekerja, hal ini dapat dilihat pada:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pekerjaan

Program  Cerdik pada penelitian ini
dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu
Tidak Menerapkan dan Menerapkan, hal ini

dapat dilihat pada:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Program Cerdik

Program Cerdik Frekuensi (f) Persentase (%)

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%)
Bekerja 30 69,8
Tidak Bekerja 13 30,2
Total 43 100

Tidak Menerapkan 19 4472
Menerapkan 24 55,8
Total 43 100

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 43 responden
dalam penelitian ini, Responden yang memiliki
frekuensi tertinggi adalah Bekerja yaitu 30
responden (69,8%) dan Responden yang memiliki
frekuensi terendah adalah Tidak Bekerja yaitu 13
responden (30,2%).
5) Lama Menderita
Lama menderita pada penelitian ini
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu |

Tahun, 5 Tahun, dan > 5 Tahun, hal ini dapat
dilihat pada:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Lama Menderita

Lama Menderita Frekuensi (f) Persentase (%)

| Tahun 7 16,3
5 Tahun 22 51,2
> 5 Tahun 14 32,6
Total 43 100

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 43
responden dalam penelitian ini, Responden yang
memiliki frekuensi tertinggi adalah 5 tahun yaitu
22 responden (51,2%) dan Responden yang
memiliki frekuensi terendah adalah | tahun yaitu

7 responden (16,3%).

2. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel
independen (bebas) dan variabel dependen. Dari
pengolahan data didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Program Cerdik

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 43
responden dalam penelitian ini, Responden
yang memiliki frekuensi tertinggi adalah
responden yang Menerapkan Program Cerdik
yaitu 24 responden (55,8%), dan Responden
yang memiliki frekuensi terendah adalah
responden yang Tidak Menerapkan Program

Cerdik yaitu 19 responden (44,2%).

b. Self Care pada Pasien Diabetes Melitus
Self Care pada Pasien Diabetes Melitus
pada penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua kategori yaitu Kurang Baik dan Baik,

hal ini dapat dilihat pada:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Self Care pada
Pasien Diabetes Melitus

Self Care pada Pasien DM Frekuensi (f) Persentase (%)

Kurang Baik 16 37,2
Baik 27 62,8
Total 43 100

Sumber: Data Primer 2021

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 43
responden dalam penelitian ini, Responden yang
memiliki frekuensi tertinggi adalah responden
dengan Self Care Baik yaitu 27 responden (62,8%),
dan Responden yang memiliki frekuensi terendah
adalah responden dengan Self Care Kurang Baik

yaitu 16 responden (37,2%).
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3. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (bebas) dengan variabel dependen
(terikat).

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini
adalah Uji Chi-Square. Tujuan dari Uji Chi-Square
adalah untuk mengetahui hubungan Program
Cerdik dengan Self Care pada Pasien Diabetes
Melitus. Dari Pengolahan data didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hubungan Program Cerdik dengan
Self Care pada Pasien Diabetes Melitus

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 19 responden
(44,1%) yang Tidak Menerapkan Program Cerdik
dengan Self Care Kurang Baik yaitu 14 responden
(74%), dan yang Tidak Menerapkan Program
Cerdik dengan Self Care Baik yaitu 5 responden
(26,3%). Kemudian dari 24 responden (55,9%) yang
Menerapkan Program Cerdik dengan Self Care
Kurang Baik yaitu 2 responden (8,3%), dan yang
Menerapkan Program Cerdik dengan Self Care Baik
yaitu 22 responden (91,6%).

Serta nilai p menunjukkan angka 0,000. Oleh karena
p value < 0,05, maka secara statistik terdapat
hubungan antara Program Cerdik dan Self Care

pada Pasien Diabetes Melitus.

Self Care Pada Pasien
Diabetes Melitus

Program Total P Value
Cerdik Kurang

Baik Baik

n % n % n %
Tidak 74 5 19 44,1
Menerapkan 14 26,3
Menerapkan 2 83 24 559 0,000

22 91,6

Total 372 43 100

16 27 628

Sumber: Data Primer 2021
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan hasil penelitian systematic review
ini dapat disimpulkan bahwa |) obat herbal dari akar
manis (Glycgyrrhiza glabra L.) memiliki efektivitas
sebagai pencegahan dan pengobatan infeksi virus
HINI, H5NI dan COVID-19, dan 2) senyawa
Glygyrrhetinic acid (GA) sebagai anti virus yang utama
dalam pencegahan dan pengobatan infeksi virus

HINI, H5NI dan COVID-19.
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